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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan manajemen kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI serta faktor pendukung dan 
penghambat manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
PAI di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan dengan pendekatan 
fenomenologi. Tempat penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI, dan wakil 
kepala sekolah. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisa data reflektif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1) manajemen kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dikelola dengan 
mengorganisir Kurikulum, Sarana Prasarana, Kesiswaan dan Tenaga 
Kependidikan. Kepala sekolah mengorganisir secara struktural sebagai pejabat 
pembantu kepala sekolah, yang disebut dengan Wakil Kepala Sekolah atau 
Wakasek, yaitu Wakasek Kurikulum, Wakasek Sarana Prasarana, dan Wakasek 
Kesiswaan. Keempat manajemen, sesuai dengan kedudukannya menyiapkan dan 
menyediakan kebutuhan pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Kepala Sekolah mengorganisir guru dan mengatur bagaimana guru menyiapkan 
perangkat pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran, pelajaran di Sekolah 
Muhammadiyah, identik dengan ISMUBA. Karakter pelajaran Islam, 
Muhammadiyah dan bahasa Arab, menjadi bagian dari peningkatan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 1. 2) Faktor 
pendukung kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta adalah kedisiplinan dan 
keteladanan guru, siswa berprestasi dan berbakat, dan adanya fasilitas mushola. 
Faktor penghambatnya adalah kurangnya fasilitas belajar, perpustakaan yang 
kurang memadai, dan keterbatasan dana. 
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The purpose of this study was to describe the management of principals in 
improving the quality of Islamic Education learning and supporting and inhibiting 
factors of school principals in improving the quality of learning in Islamic 
Religious Education at SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Academic Year 
2018/2019. This type of research is a qualitative field research with a 
phenomenological approach. This research conducted in SMK Muhammadiyah 1 
2 
Surakarta. The subjects of this study were principals, Islamic Education teachers, 
and vice principals. Methods of collecting data using interviews, observation, and 
documentaries. This study uses reflective data analysis techniques. The results of 
the study show that: 1) the management of the principal in improving the quality 
of Islamic Education learning is managed by organizing curriculum, 
infrastructure, student affairs and educational staff. The principal organizes 
structurally as assistant principal, called Deputy Principal, namely Deputy 
Principal of Curriculum, Deputy Principal of Infrastructure, and Deputy Principal 
of Student Affairs. The four management, according to their position, prepare and 
provide the learning needs of Islamic Education at SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta. The Principal organize the teacher and regulate how the teacher prepare 
the learning device. The implementation of learning, lessons at Muhammadiyah 
School, is identical to ISMUBA. The character of Islamic studies, 
Muhammadiyah and Arabic, is part of improving the quality of learning in Islamic 
Education at SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 2) Factors supporting school 
principals in improving the quality of learning in Islamic Religious Education at 
Muhammadiyah 1 Surakarta Vocational High School are discipline and exemplary 
teacher, outstanding and talented students, and the existence of prayer rooms. The 
inhibiting factors are lack of learning facilities, inadequate libraries, and limited 
funds. 
 
Keywords: management, principal, learning, Islamic education, SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta. 
 
1. PENDAHULUAN  
Kualitas pendidikan di Indonesia banyak menjadi sorotan khususnya yang terjadi 
pada lembaga formal. Masyarakat banyak melihat kualitas sekolah-sekolah dari 
segi mutu pendidikan, apalagi sekolah-sekolah yang berbasis keislaman. 
Masyarakat akan melihat kualitas dari mutu pembelajaran pada pendidikan agama 
islam. Sehingga, dalam pengelolaan atau manajemen yang baik dalam suatu 
lembaga pendidikan menjadi hal yang mutlak bagi berlangsungnya hidup lembaga 
pendidikan terutama pendidikan yang berbasis keislaman.1 
Peningkatan mutu pendidikan sebetulnya telah dinyatakan dalam undang-
undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 sebagai salah satu agenda utama dalam 
dunia pendidikan yang harus direformasikan, disamping pemerataan kesempatan 
pendidikan, relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan. Sistem pendidikan 
nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 
                                               
1 Helmawati, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2015), 1. 
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peningkatkan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk 
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 
nasional dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara 
terencana, terarah, dan berkesinambungan (UU Sisdiknas No 20, 2003:1).2 
Ahmad Tafsir menyatakan bahwa kesalahan yang terjadi dalam dunia 
pendidikan di Indonesia disinyalir karena kurang berhasilnya pendidikan agama 
disekolah dan masyarakat.3 Dalam keterkaitannya dengan kurang berhasilnya 
pendidikan agama disekolah salah satunya dapat disebabkan karena mutu 
pembelajarannya yang kurang baik. 
Mutu pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah adalah 
kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap 
komponen-komponen yang berkaitan dengan pendidikan dalam proses 
pelaksanaan pendidikan dalam bidang keagamaan, sehingga menghasilkan nilai 
tambah terhadap komponen tersebut menurut norma atau standar tertentu yang 
berlaku.4 
Ditinjau dari SMK Muhammadiyah 1 Surakarta merupakan sekolah 
kejuruan yang berbentuk sekolah islam. Dimana sekolah SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta mempunyai strategi dalam meningkatkan mutu sekolah kejuruan yang 
berbasis keislaman. Tidak hanya fokus dalam meningkatkan mutu pendidikan 
kejuruan tetapi juga harus mempunyai strategi dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama islam. Sehingga muncullah satu kesatuan yang 
bersinergi. Dilihat juga dalam pergaulan zaman sekarang yang terlalu bebas, 
banyak orang tua yang memilih sekolahan yang mempunyai mutu pendidikan PAI 
yang baik. 
Peran kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama islam, karena kepala sekolah sebagai manajer 
lembaga pendidikan atau manajer sekolah yang kewenangan manajerialnya jauh 
                                               
2 Dadang Suhardan, Supervise Provisional (Layanan Dalam Meningkatkan Mutu 
Pengajaran Di Era Otonom Daerah) (Bandung:Alfabeta, 2010), 6. 
3 Helmawati, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2015), 4. 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Edisi Revisi VI, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006) 
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lebih luas dan lebih kuat dari pada guru PAI. Sedangkan guru PAI hanya sekedar 
manajer kelas dan manajer pembelajaran tetapi juga sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dari beberapa paparan diatas dapat diketahui dalam proses meningkatkan 
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus mempunyai strategi dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat 
tercapai tujuan yang diharapkan yaitu meningkatnya mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
Penulis sangat tertarik untuk meneliti SMK Muhammadiyah 1 Surakarta, 
karena sangat sesuai dan ada korelasi dengan disiplin ilmu yang ditekuni 
diperguruan tinggi yakni menyangkut ranah pendidikan. Maka dari itu penulis 
mengambil judul yang sangat representatif pada kondisi saat ini: Manajemen 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 
faktor pendukung dan penghambat manajemen kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
fenomenologis. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah SMK Muhammadiyah 
1 Surakarta, wakil kepala sekolah, dan guru Pendidikan Agama Islam. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis model interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisis, yaitu reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif 
dengan proses pengumpulan data (data collecting) sebagai suatu siklus.5 
                                               
5 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 
2008), 13. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
Tahun Ajaran 2018/2019 
3.1.1 Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama 
Islam 
Manajemen kurikulum dan program pengajaran di SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta sekolah diberi kewenangan untuk mengembangkan kurikulum yang 
sudah diterapkan oleh pemerintah namun tidak diperbolehkan untuk mengurangi 
isi kurikulum yang sudah berlaku secara nasional. Di dalam program penyusunan 
administrasi pembelajaran, yang terdiri dari perangkat pembelajaran harus sesuai 
dengan struktur isi kurikulum, oleh karena itu semua guru SMK Muhammadiyah 
1 Surakarta harus dapat mempersiapkan administrasi pembelajaran yang 
ditekankan harus lengkap, dan setiap guru mempersiapkan untuk membuat 
perangkat pembelajaran mulai dari membuat program tahunan, promes, silabus, 
RPP dll. Yang semua itu tidak terlepas dari kalender pendidikan yang sudah 
diberikan dan semua itu juga ketetapan dari pusat.  
Pelaksanaan kurikulum merupakan realisasi dari apa yang sudah 
direncanakan didalam perencanaan kurikulum untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki oleh sekolah. Menurut hasil penelitian dari Utomo (2007)6 kurikulum 
didapat dari departemen pendidikan nasional yang terdiri dari mata pelajaran 
kewarganegaraan, bahasa indonesia, matematika, pengetahuan sosial, dan 
penjaskes. Hal ini sesuai dengan teori dari Mulyasa (2007)7 bahwa kurikulum 
yang dibuat pemerintah pusat merupakan standar yang berlaku secara nasional. 
Dalam implementasinya, daerah dan sekolah diberi kewenangan untuk 
mengembangkan silabus (memperdalam, memperkaya, memodifikasi) namun 
tetap dalam koridor isi kurikulum yang berlaku secara nasional. 
                                               
6 Heru Utomo, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Islam Terpadu Di Sekolah Dasar 
Plus Al-Firdaus Jl. Yosodipuran No. 56 Solo Tahun Ajaran 2006/2007”, Skripsi (Surakarta: UMS, 
2007). 
7 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Rosdakarya, 2007), 7. 
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Proses pembelajaran dalam hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
waka kurikulum, berhubungan dengan kompetensi guru dalam penguasaan materi, 
penguasaan strategi pembelajaran, dan ketrampilan dalam memanfaatkan dan 
menggunakan sumber belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar PAI, 
guru PAI menggunakan metode yang macam-macam sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Metode yang digunakan seperti diskusi, mengurangi metode ceramah, 
tanya jawab, dan latihan tetap digunakan guru PAI yang tujuannya adalah untuk 
menarik peserta didik agar lebih aktif dan kelas tidak mati, agar peserta didik 
tidak merasa bosan pada saat jam pelajaran berlangsung.  
Kegiatan inti dari pembelajaran PAI di kelas adalah memberikan materi 
kepada peserta didik yang sesuai dengan RPP yang ada dan dikembangkan sesuai 
dengan perkembangan zaman dilakukan dengan berbagai cara, strategi dan 
sumber bahan, agar supaya peserta didik mampu mengetahui, memahami, dan 
mengaplikasikan materi PAI. 
3.1.2 Manajemen Tenaga Kependidikan dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Agama Islam 
Manajemen tenaga kependidikan/pegawai merupakan salah satu bentuk 
pengelolaan manusia yang bekerja di suatu sekolah secara efektif untuk 
menghasilkan sebuah tatanan sistem atau proses pendidikan yang baik. Untuk itu, 
membutuhkan pengetahuan dan kemampuan untuk mengelolanya. Artinya, kepala 
sekolah sebagai pucuk pimpinan pendidikan dalam mengelola bawahannya tidak 
serta-merta tunjuk perintah dalam menjalankan roda organisasi pendidikan di 
sekolah, tetapi ada seni atau ilmu yang mengatur tentang pengelolaan manusia 
yang ada dalam organisasi pendidikan tersebut.  
Manajemen tenaga kependidikan itu mencakup perencanaan, pengadaan, 
pembinaan dan pengembangan pegawai, pemberian kompetensi, dan juga 
penilaian. Karena manajemen tenaga kependidikan bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif untuk mendapatkan hasil 
yang optimal.  
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Hal ini sesuai dengan teori Mulyasa (2007)8 bahwa pengelolaan 
ketenagaan mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutment, 
pengembangan, hadiah, dan sangsi, hubungn kerja, sampai evaluasi kinerja tenaga 
kependidikan (guru dan non guru) dapat dilkukan oleh sekolah dan daerah sesuai 
dengan kemampuan masing-masing, kecuali yang mengangkut imbala jasa (gaji), 
dan rekrutment pegawai negeri masih ditangani oleh pusat. Semua itu perlu 
dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang diharapkan tercapai, yakni 
tersedianya tenaga kependidikan yang diperlukan dengan kualfikasi dan 
kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 
berkualitas. 
Meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam melalui manajemen 
tenaga kependidikan adalah dilakukan oleh kepala sekolah melalui dari 
perencanaa, pengadaan, pembinaan dan pengembangan pegawai, pemberian 
kompetensi, dan juga penilaian pegawai atau guru. Pada hakikatnya tugas guru 
sesuai dengan bidang mata pelajaran yang diampunya dan mempunyai kompetensi 
agar dalam pembelajarannya dapat diterima oleh peserta didik, lebih dari itu guna 
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta.  
Peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta ini dengan manajemen tenaga kependidikan itu dilakukan oleh kepala 
sekolah dengan perencanaan dan pengadaan tenaga kependidikan/pegawai, dalam 
hal ini pada saat di sekolah sedang membutuhkan tenaga pendidik maka kepala 
sekolah akan melaksanakan perencanaan dan pengadaan tenaga pendidik yang 
dibutuhkan sesuai dengan kompetensinya. Pembinaan dan pengembangan tenaga 
kependidikan/ pegawai, kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Islam di sekolah itu dengan cara mengadakan latihan, 
pembinaan atau seminar-seminar yang berhubungan dengan peningkatan kualitas 
mengajar PAI dan juga meningkatkan kemampuan dan kecakapan tenaga pendidik 
agar pendidik lebih produktif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
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Juliantoro (2017)9 dimana peran kepala sekolah sebagai educator dalam 
meningkatkan mutu pendidikan adalah membimbing guru, pembinaan melalui 
pemanggilan langsung dan diikutsertakan dalam kegiatan MGMP dan pelatihan 
(workshop), mengembangkan guru dan staf dengan mengusahakan bahwa 
pendidikan tidak hanya S1 tetapi S2 sampai S3, serta menyusun organisasi 
sekolah yang sesuai dengan SDM. Penilaian tenaga kependidikan/pegawai, dalam 
penilaian ini dilakukan oleh kepala sekolah karena berfungsi sebagai umpan balik 
dari berbagai hal, seperti penilaian kemampuan yang dimiliki oleh pendidik serta 
kekurangganya.  
Sehingga dengan adanya manajemen tenaga kependidikan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta diharapkan kualitas, 
kemampuan, dan profesionalisme guru dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 
3.1.3 Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama 
Islam 
Manajemen kesiswaan dapat diartikan sebagai usaha pengaturan terhadap peserta 
didik mulai dari peserta didik masuk sekolah samapai peserta didik lulus sekolah. 
Berdasarkan hasil triangulasi yang peneliti lakukan di lapangan, analisis 
pelaksanaan manajemen kesiswaan menangani diantaranya: pendaftaran siswa 
baru, tes seleksi, memberikan bimbingan dan arahan bagi siswa sesuai dengan 
bakat dan minat, memberikan tambahan belajar dan melakukan evaluasi, 
mengadakan kegiatan rutinitas di sekolah, mengadakan ekstra kurikuler, kegiatan 
didesain untuk dapat berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas 
pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. Hal ini merupakan 
usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Rosita (2016)10 dalam penelitiannya bahwa usaha kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, yaitu meningkatkan prestasi siswa 
dengan mengadakan kegiatan pemantapan, pelajaran tambahan, kerjasama dengan 
                                               
9 Mohamad Juliantoro, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, 
Jurnal al–Hikmah, Vol. 5, No. 2 Oktober 2017, 24-38. 
10 Rosi Rosita, “Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam 
(Studi Kasus di MTS AL-INAYAH Bandung)”, Tarbawy, Vol. 3, Nomor 1, 2016, 75-89. 
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lembaga bimbingan belajar, membimbing guru agar menciptakan pembelajaran 
efektif, menciptakan budaya sekolah yang disiplin, menyediakan berbagai 
ekstrakurikuler, mengirimkan siswa dalam berbagai perlombaan. 
Manajemen kesiswaan di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta, mempunyai 
beberapa tugas pokok diantaranya mempersiapkan saat penerimaan siswa baru, 
bagian kesiswan juga harus bertanggung jawab atas bimbingan dan pembinaan 
kedisiplinan, agar kegiatan pembelajaran di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
dapat berjalan lancar, tertib dan teratur serta mencapai tujuan pendidikan di 
Sekolah.  
Manajemen kesiswaan untuk meningkatkan mutu pendidikan juga 
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini memberikan bimbingan, 
arahan, pemantapan, peningkatan terhadap pola pikir dan sikap mental, perilaku 
serta minat, bakat, dan ketrampilan para peserta didik melalui program 
ekstrakurikuler dalam mendukung keberhasilan program kurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler juga berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya 
dari ilmu pengetahuan yang dipelajarai oleh siswa di SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan 
sekitarnya. Karena sifatnya pengembangan, maka kegiatan ekstrakurikuler 
biasanya dilakukan secara terbuka dan lebih memerlukan inisiatif siswa sendiri 
dalam pelaksanaannya.  
Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam maka waka 
kesiswaan bekerja sama dengan guru agama Islam mengadakan ekstrakulikuler 
keagamaan sehingga mutu pendidikan agama Islam dapat ditingkatkan. Adapun 
ekstra kurikuler yang ada di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta, misalkan saat 
bulan Ramadhan mengadakan Pesantren kilat. Melakukan rutinitas setiap hari 
sebelum jam pelajaran dimulai membaca Asma’ul Husna bersama, dan setiap hari 
melakukan sholat dhuhur berjamaah. di hari Jum’at melakukan kegiatan belajar 
membaca Al-Qur’an dan belajar mengisi kultum. Sehingga dengan adanya 
kegiatan keagaman tersebut di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta memiliki 
kedisiplinan dalam beragama terutama kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah. 
Juga dengan adanya kegiatan keagamaan tersebut diharapkan para peserta didik 
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tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual saja akan tetapi memiliki akhlak yang 
mulia. 
3.1.4 Manajemen Sarana Prasarana dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 
Agama Islam 
Hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala Sekolah SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta, bahwa secara sarana dan prasarana sudah cukup 
memadai, akan tetapi bagian sarana dan prasarana perlu mengupayakan perbaikan 
dan pembaharuan sarana dan prasarana di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta, 
sehingga dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah juga fasilitas yang 
mendukung bagi terlaksananya proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
dengan upaya tersebut dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berarti 
pada jalannya proses pendidikan. Adanya manajemen sarana dan prasarana yang 
baik, diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah sehingga 
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid yang ada 
di sekolah.  
Manajemen sarana dan prasarana di sekolah berkaitan erat dengan 
aktivitas-aktivitas pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, 
inventarisasi, serta penghapusan sarana dan prasarana pendidikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlu adanya suatu proses dan keahlian didalam 
pengelolaannya. Karena jika tidak dikelola dengan baik dan tepat, para personel di 
sekolah tidak akan menggunakannya secara maksimal dalam proses pembelajaran.  
Manajemen sarana dan prasarana sudah seharusnya dilakukan oleh 
sekolah, mulai dari perencanaan, pengadaan dan melengkapi, pengelolaan, 
pemanfaatan, pemeliharaan dan perbaikan, hingga sampai pengembangan. Hal ini 
didasari oleh kenyataan bahwa sekolah yang paling mengetahui kebutuhan 
fasilitas, baik kecukupan, kesesuaian, maupun kemutakhirannya, terutama fasilitas 
yang sangat erat kaitannya secara langsung dengan proses belajar mengajar. Hal 
ini sesuai dengan teori dari Mulyasa (2007)11 bahwa pengelolaan fasilitas sarana 
prasarana mencangkup pengadaan, pemeliharaan, perbaikan, dan pengembangan 
merupakan kewenangan sekolah. Pelimpahan kewenangan tersebut perlu 
                                               
11 E. Mulyasa, Menjadi, 7. 
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dilakukan, karena sekolah yang paling mengetahui secara pasti fasilitas yang 
diperlukan dalam operasional sekolah, terutama fasilitas pembelajaran untuk 
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. 
Proses pendidikan dan pengajaran dalam suatu lembaga pendidikan, tidak 
akan lepas dari pada sarana dan prasarana pendidikan yang dipergunakan sebagai 
salah satu pencapaian tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan 
mencakup keseluruhan alat-alat yang menunjang adanya proses pembelajaran 
pada peserta didik. Sejalan dengan penelitian dari Sormin (2017)12 dimana usaha 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah mengusahakan 
pengadaaan sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan mutu 
pembelajaran seperti: ruang belajar untuk dilaksanakan proses pembelajaran, 
buku-buku, lapangan sekolah bisa dijadikan sebagai tempat praktek bagi materi 
yang membutuhkan pelaksanaan praktek, seperti shalat, wudhu, tayammum dan 
lain-lain. 
Sarana dan prasarana pendidikan adalah salah satu bagian dari faktor 
penentu peningkatan kualitas pendidikan, tentunya disini adalah Pendidikan 
Agama Islam. Manajemen sarana dan prasarana, sumber daya yang lainnya, serta 
penciptaan sarana yang kondusif, antara proses dan pendidikan yang berkualitas 
saling berhubungan. SMK Muhammadiyah 1 Surakarta penerapan manajemen 
sarana prasarana sama dengan teori yang ada. Pengumpulan data yang dilakukan 
penulis dengan wawancara yang pertama kali dilakukan adalah perencanaan dan 
pengadaan sarana dan prasarana yang didiskusikan antara kepala sekolah. 
Selanjutnya, diadakan pengawasan sarana prasarana oleh semua guru dan kepala 
sekolah. Sedangkan yang bertanggung jawab adalah seksi bagian sarana prasarana 
sekolah. Setelah itu, diadakan penyimpanan atau inventarisasi yang bertanggung 
jawab adalah kepala sekolah. Kemudian, yang merawatnya adalah semua guru 
yang ada di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. Jadi, dibutuhkan kerja sama 
seluruh warga sekolah untuk mengelola sarana prasrana dalam meningkatkan 
                                               
12 Darliana Sormin, “Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
di SMP Muhammadiyah 29 Padangsidimpuan”, Al-Muaddib: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan 
Keislaman, Vol. 2, No. 1, Januari – Juni 2017, 129-146.  
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mutu pendidikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Rosita (2016)13 
bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui sarana prasarana dilakukan 
pembenahan sarana prasarana, melakukan kerjasama dengan lembaga/ instansi 
lain dalam pengadaan sarana prasarana. 
Pelaksanaan manajemen sarana prasarana sudah berhasil dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. Dapat dilihat dari data 
wawancara yang menunjukkan bahwa dengan adanya manajemen sarana dan 
prasarana dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. 
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
3.2.1 Faktor Pendukung 
Faktor pendukung kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta sebagai 
berikut: Kedisiplinan dan keteladanan guru. Guru adalah sangat penting bagi 
perkembangan anak didik, guru selaku pendidik mempunyai semangat yang tinggi 
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar siswa dan 
guru harus mempunyai buku pegangan sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Serta guru harus memberi contoh yang baik kepada siswanya agar mutu 
pendidikan khususnya pendidikan agama Islam bisa terwujudkan. Guru harus 
memiliki sikap disiplin agar dapat dicontoh oleh anak didiknya. Hal ini juga 
merupakan tanggung jawab kepala sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan dan 
keteladanan guru. Sesuai dengan hasil penelitian Rosita bahwa usaha kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah menciptakan budaya 
sekolah yang disiplin. 14 
Siswa berprestasi dan berbakat. Siswa ada di SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta mempunyai motivasi dalam proses belajar baik di sekolah maupun di 
luar jam sekolah dan keadaan siswa yang ada rata-rata mempunyai semangat yang 
sama untuk berprestasi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh John Bishop bahwa 
                                               
13 Rosi Rosita, “Usaha…., 75-89. 
14 Rosi Rosita, “Usaha…., 75-89. 
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mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui peningkatan ukuran prestasi 
akademik melalui ujian yang menyangkut kompetensi dan pengetahuan, 
memperbaiki tes bakat. 15 
Adanya fasilitas mushola. Dengan adanya mushola kegiatan belajar 
mengajar Pendidikan Agama Islam lebih mudah dan mengena karena bisa 
dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran.  
3.2.2 Faktor Penghambat 
Faktor penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta sebagai 
berikut: Fasilitas belajar. Fasilitas belajar di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
masih belum maksimal terutama pada jumlah ruangan dan media pembelajaran. 
Hal ini perlu adanya manajemen sekolah agar fasilitas belajar dapat terpenuhi. 
Seperti yang disampaikan Depdiknas16 pengelolan fasilitas yang mencangkup 
pengadaan, pemeliharaan, perbaikan, dan pengembangan merupakan kewenangan 
sekolah. Pelimpahan kewenangan tersebut perlu dilakukan, karena sekolah yang 
paling mengetahui secara pasti fasilitas yang diperlukan dalam operasional 
sekolah, terutama fasilitas pembelajaran untuk memberikan kemudahan belajar 
kepada peserta didik.  
Perpustakaan. Keadaan perpustakaan di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
sebenarnya sudah berkembang dalam arti sudah diminati setiap siswa akan tetapi 
melihat terbatasnya buku yang dimiliki sekolah tersebut masih terbatas. Hal itu 
juga merupakan faktor penghambat proses belajar siswa akan tetapi kepala 
sekolah akan berusaha untuk menambah buku bacaan lebih-lebih buku 
pengetahuan agama dan umum. 
Keterbatasan dana. Dana menjadi faktor utama dalam perkembangan mutu 
pendidikan, di mana jika mempunyai dana yang lebih akan dapat membangun dan 
melengkapi kebutuhan yang diperlukan bagi sekolah. Sebagai lembaga sekolah 
swasta, SMK Muhammadiyah 1 Surakarta mempunyai dana terbatas, dana 
tersebut berasal dari pemerintah atau yayasan sebagian dari masyarakat dan uang 
                                               
15 Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model dan Aplikasi (Jakarta: PT. 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003), 45. 
16 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Rosdakarya, 2007), 21. 
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SPP siswa yang bisa dilihat masih minim sekali. Oleh karena itu, sekolah perlu 
memiliki inisiatif agar sekolah memiliki dana yang cukup untuk mencukupi 
kebutuhan sekolah. Depdiknas menyatakan sekolah perlu diberi kebebasan untuk 
mencari dana melalui berbagai kegiatan yang dapat mendatangkan hasil, agar 




Manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, dikelola dengan mengorganisir Kurikulum, Sarana Prasarana, 
Kesiswaan dan Tenaga Kependidikan. Kepala sekolah mengorganisir secara 
struktural sebagai pejabat pembantu kepala sekolah, yang disebut dengan Wakil 
Kepala Sekolah atau Wakasek, yaitu Wakasek Kurikulum, Wakasek Sarana 
Prasarana, dan Wakasek Kesiswaan.  
Peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tidak dapat 
hanya dari manajemen satu komponen sekolah, melainkan adanya sinergi antar 
komponen sekolah, baik manajemen Kurikulum, manajemen Sarana Prasarana, 
manajemen kesiswaan dan manajemen tenaga kependidikan. Keempat 
manajemen, sesuai dengan kedudukannya menyiapkan dan menyediakan 
kebutuhan pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Kepala Sekolah mengorganisir guru, agar jadwal dan materi pelajaran 
yang disampaikan kepada siswa tidak saling berbenturan. Kepala sekolah juga 
mengatur bagaimana guru perlu menyiapkan perangkat pembelajaran, agar materi 
yang diberikan sesuai dengan kisi-kisi yang diberikan pemerintah, dan kisi-kisi 
yang ditetapkan oleh Dikdasmen Muhammadiyah. 
Siswa merupakan bagian dari kegiatan penyelenggaraan pendidikan di 
SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. Siswa inilah yang menjadi konsentrasi dalam 
pembelajaran agama Islam, sehingga kepala sekolah menyiapkan mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian penerimaan siswa. 
pada pelaksanaan pembelajaran, pelajaran di Sekolah Muhammadiyah, identik 
                                               
17 Ibid., 22. 
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dengan ISMUBA. Karakter pelajaran Islam, Muhammadiyah dan bahasa Arab, 
menjadi bagian dari peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Faktor pendukung kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta adalah 
kedisiplinan dan keteladanan guru, siswa berprestasi dan berbakat, dan adanya 
fasilitas mushola. Faktor penghambatnya adalah kurangnya fasilitas belajar, 
perpustakaan yang kurang memadai, dan keterbatasan dana. 
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